
152
Seminar Nasional Educational Wellbeing
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Abstrak

Mendidik siswa bukanlah suatu hal yang mudah, terlebih lagi tantangan yang
harus dihadapi dalam menghadapi siswa yang berkebutuhan khusus. Penelitian ini
bertujuan mengetahui gambaran stres yang dialami guru SLB dalam menghadapi
ABK, mengetahui penyebab stres yang dialami oleh Guru SLB yang menghadapi
ABK, dan mengetahui gambaran coping yang dilakukan Guru SLB untuk mengatasi
stres tersebut. Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan wawancara
mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di Sekolah Luar
Biasa dan telah mengajar ABK selama minimal 3 tahun. Dari penelitian tersebut
diketahui bahwa subjek mengalami gejala stress (menangis, marah, cemas, kepala
pusing, otot menjadi tegang atau kaku, jantung berdebar). Stres subjek berasal dari
dirinya sendiri komunitas. Subjek melakukan problem focused coping serta emotion
focused coping.

Kata kunci: strategi coping, guru, stress

Penelitian ini berkaikan dengan psikologi pendidikan khususnya berkaitan

dengan pendidikan anak berkebutuhan khusus. Dalam aturan Permendiknas No.70

tahun 2009, telah diberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk

mengenyam pendidikan di sekolah reguler pada tingkat sekolah dasar hingga

sekolah menengah. Pengertian tersebut yang selanjutnya Hasil evaluasi yang

dilakukan PPK-LK Dikdas Kemendiknas tahun 2010 menyatakan bahwa selama ini

kinerja guru inklusif masih rendah (Mudjito, dkk., 2012). Kinerja yang rendah terlihat

dari rendahnya kemampuan guru dalam membina anak berkebutuhan khusus,

kurangnya kerja sama guru dengan sekolah, lambannya penyelesaian masalah

pekerjaan yang terkait dengan pendidikan inklusif, dan kurangnya persiapan guru

dalam memberikan pembelajaran kepada anak berkebutuhan khusus. Tinggi

rendahnya pengetahuan, keterampilan dan kemampuan dalam bekerja merupakan

indikasi disebut dengan pendidikan inklusif (Mudjito, dkk., 2012). Kurangnya tenaga

pendidik yang mau dan mampu mendidik siswa berkebutuhan khusus serta
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ketidaksiapan sekolah dalam memberikan fasilitas untuk pendidikan siswa

berkebutuhan khusus membuat layanan yang diberikan untuk siswa berkebutuhan

khusus masih kurang (Direktorat PPK-LK Dikdas, 2010 dalam Mudjito, dkk, 2012).

ketahanan seseorang terhadap stres (Schultz & Schultz, 1994). Oleh karena itu,

berkaitan dengan kurangnya kompetensi yang dimiliki guru tentang mendidik anak

berkebutuhan khusus membuat para guru merasa stres. Perasaan lelah secara

emosional terhadap sumber stres yang dirasakan jika tidak dibarengi dengan

pengelolaan stres yang baik dapat menjadi burnout (Maslach, et al., 2001).

Stres adalah kata yang tidak asing lagi dari suatu kehidupan. Setiap individu

sering merasakannya, dari anak kecil , remaja, dan dewasa. Mereka menganggap

stres terjadi apabila sesuatu atau keadaan yang mereka inginkan tidak sesuai

dengan harapan. Sarafino (dalam Smet, 1994), mendefinisikan stres sebagai suatu

kondisi disebabkan oleh transaksi antara individu dengan lingkungan yang

menimbulkan presepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi

dengan sumber-sumber daya sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang

individu. Fincham & Rhodes (dalam Munandar, 2001), menyatakan stres merupakan

hasil dari tidak adanya kecocokan antara orang (dalam arti kepribadiannya,

bakatnya, dan kecakapan) dan lingkungannya, yang mengakibatkan

ketidakmampuannya untuk menghadapi berbagai tuntutan terhadap dirinya secara

efektif. Feldman (dalam Fausiah & Widuri, 2003), menurutnya stres adalah suatu

kondisi sebagai akibat dari adanya sesuatu yang mengancam, menentang, ataupun

membahayakan dan individu merespon peristiwa itu pada level fisologis, emosional,

kognitif dan perilaku.

Everlly & Giardano (dalam Munandar, 2001), mengemukakan beberapa

gejala- gejala stres. Menurut mereka stres akan mempunyai dampak pada suasana

hati , otot kerangka, dan organ-organ dalam badan, gejala-gejala stress tersebut

yaitu: Gejala-gejala suasana hati, yaitu menjadi overexcited, cemas, merasa tidak

pasti, sulit tidur pada malam hari, menjadi sangat tidak enak dan gelisah, menjadi

gugup. Gejala-gejala otot kerangka, yaitu jari-jari dan tangan gemetar, tidak dapat

duduk diam atau berdiri di tempat, mengembangkan gerakan tidak sengaja, kepala

mulai sakit, merasa otot menjadi tegang atau kaku, menggagap jika bicara. Gejala-

gejala organ-organ dalam badan, yaitu perut terganggu, merasa jantung berdebar,

menghasilkan banyak keringat, merasa kapala ringan atau akan pingsan, mengalami

kedinginan, wajah menjadi panas, mulut menjadi kering, mendengar bunyi berdering

dalam kuping.

Cox (dalam Crider dkk, 1983) mengemukakan tiga model pendekatan stres,

yaitu: Response based model, Stimulus based model, dan Interactional model. a.
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Response based model Stres model ini mengacu sebagai sekelompok ganguan

kejiwaan dan respon- respon psikis yang timbul pada situasi sulit. Model ini mencoba

untuk mengidentifikasikan pola-pola kejiwaan dan respon-respon kejiwaan yang

diukur pada lingkungan yang sulit. Suatu pola atau sekelompok dari respon disebut

juga sebagai sebuah sindrom. Pusat perhatian dari model ini adalah bagaimana

stresor yang berasal dari peristiwa lingkungan yang berbeda-beda dapat

menghasilkan respon stres yang sama. b. Stimulus based model Model stres ini

memusatkan perhatian pada sifat-sifat stimuli stres. Tiga karakteristik yang penting

dari stimuli stres adalah sebagai berikut: 1) Overload Karakteristik ini diukur ketika

sebuah stimulus datang secara intens dan individu tidak dapat mengadaptasikan

lebih lama lagi: 2) Conflict Konflik ini dapat diukur ketika sebuah stimulus secara

simultan membangkitkan dua atau lebih respon-respon yang tidak berkesesuaian.

Situasi-situasi konflik bersifat ambigu, dalam arti stimulus tidak memperhitungkan

kecenderungan respon yang wajar: 3) Uncontrollability Adalah peristiwa-peristiwa

dari kehidupan yang bebas/ tidak tergantung pada perilaku dimana pada situasi ini

menunjukan tingkat stres yang tinggi. c. Interactional model Model ini merupakan

perpaduan antara response based model dengan stimulus based model. Ini

mengingatkan bahwa dua model terdahulu membutuhkan tambahan informasi

mengenai motif-motif individual dan kemampuan mengcoping (mengatasi). Model ini

memperkirakan bahwa stres dapat diukur ketika dua kondisi bertemu, yaitu: 1) Ketika

individu menerima ancaman akan motif dan kebutuhan penting yang dimilikinya. Jika

telah berpengalaman pada stres sebelumnya, individu harus menerima bahwa

lingkungan mempunyai ancaman pada motif-motif atau kebutuhan-kebutuhan

penting pribadi: 2) Ketika individu tidak mampu untuk mengcoping stresor.

Holahan (dalam Prabowo, 1998) menyebutkan jenis stres yang dibedakan

menjadi dua bagian yaitu systemic stress dan psychological stress. System stres

didefinisikan oleh Selye (dalam Prabowo, 1998) sebagai respon non spesifik dari

tubuh terhadap beberapa tuntutan lingkungan. Ia menyebut kondisi-kondisi pada

lingkungan yang menghasilkan stres, misalnya racun kimia atau temperatur ekstrim,

sebagai stresor. Selye mengidentifikasikasi tiga tahap dalam respon sistemik tubuh

terhadap kondisi-kondisi penuh stres, yang diistilahkan General Adaption Syndrome

(GAS).

Menurut Turner & Helms (1995), sumber stres adalah semua kejadian atau

kondisi ekstrenal yang dapat menggangu keseimbangan individu. Hal ini dapat

disebabkan oleh adanya perubahan fisik, lingkungan, maupun sosial yang dapat

memicu terjadinya stres. Berbagai kejadian atau keadaan, baik eksternal maupun
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internal, yang dirasakan sebagai sesuatu yang mengancam (berbahaya) serta

menimbulkan perasaan tegang tersebut juga sebagai stressor (penyebab). Seperti

yang dikemukakan oleh Goldberger & Brenitz (1982), penyebab stres dianggap

sebagai sesuatu yang berasal dari situasi eksternal yang dapat mempengaruhi

individu.

Coping berasal dari kata “ COPE “ yang berarti lawan, mengatasi menurut

Sarafino (dalam Smet 1994). coping sebagai suatu proses dimana individu mencoba

untuk mengelola stres yang ada dengan cara tertentu. Menurut Lazarus & Folkman

(dalam Smet, 1994), coping adalah suatu proses di mana individu mencoba untuk

mengelola jarak yang ada antara tuntutan-tuntutan (baik itu tuntutan yang berasal

dari individu maupun tuntutan yang berasal dari lingkungan) dengan sumber-sumber

daya yang mereka gunakan dalam menghadapi situasi stressfull. Menurut Kalimo

(1987) coping diartikan sebagai suatu usaha baik mengarah pada suatu tindakan

dan Intrapsychic, untuk mengatur lingkungan dan tuntutan dari dalam dan konflik

yang mana beban sudah terlampaui dari akal seseorang. Dibeberapa situasi para

pekerja mencoba untuk mengatasi dengan membuat suatu usaha untuk merubah

situasi menjadi lebih baik, atau di situasi yang berbeda dapat dimungkinkan juga

untuk menghindari situasi yang tidak bersahabat. Folkman (dalam Resick, 2001)

mengartikan coping sebagai perubahan pemikiran dan perilaku yang digunakan oleh

seseorang yang dalam menghadapi tekanan dari luar maupun dalam yang

disebabkan oleh transaksi antara seseorang dengan lingkungannya yang dinilai

sebagai stressor. coping ini nantinya akan terdiri dari upaya-upaya yang dilakukan

untuk mengurangi keberadaan stressor.

Pengertian coping lebih dahulu merujuk pada kesimpulan total dari metode

personal, dapat digunakan untuk menguasai situasi yang penuh dengan stres.

coping termasuk dalam rangkaian dari kemampuan untuk bertindak pada lingkungan

dan mengelola ganguan emosional kognitif, serta reaksi psikis. Para ahli

menggolongkan dua strategi coping yang biasanya digunakan oleh individu, yaitu:

problem-solving focused coping, dimana individu secara aktif mencari penyelesaian

dari masalah untuk menghilangkan kondisi atau situasi yang menimbulkan stres; dan

emotion-focused coping, dimana individu melibatkan usaha-usaha untuk mengatur

emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan

oleh suatu kondisi atau situasi yang penuh tekanan. Hasil penelitian membuktikan

bahwa individu menggunakan kedua cara tersebut untuk mengatasi berbagai

masalah yang menekan dalam berbagai ruang lingkup kehidupan sehari-hari

(Lazarus & Folkman, 1984). Faktor yang menentukan strategi mana yang paling

banyak atau sering digunakan sangat tergantung pada kepribadian seseorang dan
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sejauhmana tingkat stres dari suatu kondisi atau masalah yang dialaminya.

Cara individu menangani situasi yang mengandung tekanan ditentukan oleh

sumber daya individu yang meliputi kesehatan fisik/energi, keterampilan

memecahkan masalah, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan sosial dan

dukungan sosial dan materi. a. Kesehatan fisik Kesehatan merupakan hal yang

penting, karena selama dalam usaha mengatasi stres individu dituntut untuk

mengerahkan tenaga yang cukup besar. b. Keterampilan memecahkan masalah

Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisa situasi,

mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif tindakan,

kemudian mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan dengan hasil yang

ingin dicapai, dan pada akhirnya melaksanakan rencana dengan melakukan suatu

tindakan yang tepat. c. Keyakinan atau pandangan positif Keyakinan menjadi

sumber daya psikologis yang sangat penting, seperti keyakinan akan nasib

(eksternal locus of control) yang mengerahkan individu pada penilaian

ketidakberdayaan (helplessness) yang akan menurunkan kemampuan strategi

coping tipe : problem-solving focused coping. d. Keterampilan sosial Keterampilan

ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan bertingkah laku dengan cara-cara

yang sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. e. Dukungan

social, dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan

emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota keluarga lain,

saudara, teman, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. f. Materi Dukungan ini

meliputi sumber daya berupa uang, barang-barang atau layanan yang biasanya

dapat dibeli.

Salah satu gangguan psikiatrik pada anak dikenal dengan istilah “anak

berkebutuhan khusus” (special needs children), yaitu anak yang secara bermakna

mengalami kelainan atau gangguan (fisik, mental-intelektual, sosial dan emosional)

dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak

lain seusianya adalah mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus (Direktorat

Pembinaan SLB, 2005; Hayden, 2004).

Masa perkembangan anak meliputi lima periode, lima periode perkembangan

anak menurut Somantri (2005:2) terdiri dari periode pra-natal (sejak konsepsi sampai

kelahiran), periode infasi (sejak lahir sampai 10-14 hari), masa bayi (sejak usia 2

minggu sampai 2 tahun), masa anak-anak (sejak usia 2 tahun sampai masa remaja),

dan masa pubertas (sejak usia 11 tahun sampai 16 tahun).
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Klasifikasi gangguan anak berkebutuhan khusus menurut Davidson, Neale

dan Kring (2006:675) terdiri dari gangguan pemusatan perhatian atau hiperaktivitas,

gangguan tingkah laku, disabilitas belajar, retardasi mental, dan gangguan autistik.

Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang

berbentuk studi kasus dimana pendekatan ini dilakukan untuk mengembangkan

pemahaman dalam mengerti dan mengintepretasi apa yang ada dibalik peristiwa,

latar belakang pemikiran manusia yang terlibat di dalamnya serta bagaimana

manusia meletakkan makna pada peristiwa yang terjadi tersebut (Sarantakos, dalam

Poerwandari 1998).

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong 2000), mendefinisikan metode kualitatif

sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati. Menurut

Poerwandari (2001) untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam dan khusus

atas suatu fenomena serta untuk dapat memahami manusia dalam segala

kompleksitasnya sebagai makhluk yang subjektif, maka pendekatan kualitatif

merupakan metode yang paling sesuai untuk digunakan.

Dalam penelitian ini data diambil dengan cara observasi dan wawancara

terhadap lima orang guru SLB yang sudah memiliki pengalaman mengajar selama

minimal 3 tahun. Observasi dilakukan terhadap masing-masing subyek ketika

sedang berada di sekolah dan saat mengajar di kelas. Selain itu data penelitian ini

juga diambil dengan melakukan interview kepada masing-masing subyek.

Hasil Penelitian
Seorang guru SLB bertanggung jawab terhadap penanganan anak

berkebutuhan khusus ketika anak berada di sekolah. Seorang guru SLB tidak hanya

berhadapan dengan satu atau dua orang siswa yang berkebutuhan khusus, tetapi

diharuskan menangani minimal 6 orang siswa dalam satu kelas. Tentu saja di dalam

kelas tersebut guru akan diperhadapkan dengan beberapa siswa yang memiliki

kebutuhan yang berbeda-beda serta membutuhkan penanganan yang berbeda pula

untuk tiap anak. Ketika mengajar anak berkebutuhan khusus, seorang guru tidak

hanya dituntut memiliki kemampuan kognitif yang baik namun juga harus memiliki

kesabaran yang ekstra karena membutuhan tenaga yang lebih saat menangani ABK.

Berdasarkan dari hasil observasi keseluruhan subjek penelitian ketika sedang

mengajar di kelas maupun saat berada di sekolah menunjukkan beberapa guru yang

ditempatkan pada kelas dengan jumlah siswa tidak lebih dari 6 mampu menangani
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siswanya dengan cara memberikan instruksi kepada siswa, memberikan bantuan

secara langsung pada siswa yang tidak dapat menangkap instruksi dengan baik.

Sedangkan guru yang diperhadapkan di kelas dengan jumlah siswa antara 7 sampai

dengan 10 orang terlihat lebih kesulitan menangani siswanya, hal ini berkaitan juga

dengan tingkat keterbatasan yang dimiliki oleh siswa. Sesekali ketika berada di

dalam kelas guru juga memarahi siswa yang tidak dapat tenang, guru memanggil

nama siswa tersebut dengan suara yang keras. Setiap guru menangani satu kelas,

yang menjadi subyek observasi yaitu guru kelas 1, 2, 3, 4, dan 5. Selain berada di

kelas, guru juga membantu siswa ketika jam istirahat di mulai, guru membantu siswa

untuk membuka bekal makanan bahkan sesekali guru membantu menyuapkan

makan bagi para siswanya, selain itu juga harus menolong beberapa siswa yang

makanannya terjatuh berserakan di lantai.

Hasil observasi ketika wawancara, kelima subyek terlihat santai ketika

menceritakan pengalaman mereka selama mengajar di SLB. Mereka tersenyum dan

sesekali tertawa ketika menceritakan tingkah siswa yang lucu menurut mereka. Ada

beberapa dari subyek yang mempratekkan cara bicara mereka ketika sedang marah

pada muridnya di kelas. Dari kelima subyek tersebut terdapat satu orang guru yang

meneteskan air mata saat menceritakan pengalaman yang menyentuh hati saat

menghadapi anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil wawancara dari kelima subyek, mereka merasa stress

ketika harus menghadapi ABK setiap hari, mereka harus sabar bahkan ketika

mereka sedang mengajar beberapa siswa tidak bisa memahami meskipun mereka

sudah berusaha menjelaskan. Terutama ketika dalam kondisi fisik yang lelah mereka

sering merasa stress karena dituntut tidak hanya sekedar mengajar tetapi juga

memberikan perhatian lebih. Terkadang mereka juga merasa jengkel dan marah

sehingga berpengaruh pada kondisi fisik mereka menjadi sakit kepala dan badan

terasa lemas. Dari beberapa hal tersebut pendekatan model stress yang dialami para

guru tersebut termasuk dalam Stimulus based model, dimana model stres ini

memusatkan perhatian pada sifat-sifat stimuli stres. Menurut Cox (dalam Crider dkk,

1983), stress tersebut dapat muncul ketika overload, saat mereka merasa lelah dan

menghadapi tuntutat pekerjaan yang terus menerus maka menimbulkan stress.

Stess yang muncul juga terjadi karena conflict, sebagai seorang guru mereka harus

bersikap tegas namun di sisi lain mereka juga harus menghadapi para siswa tersebut

dengan cara yang berbeda.  Beberapa gejala stress  yang dialami oleh subyek yaitu

mereka menjadi mudah marah, namun terkadang karena tidak dapat melampiaskan

rasa marah tersebut muncul gejala lain seperti pusing, otot menjadi tegang dan
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jatung berdebar. Beberapa dari subyek juga menangis karena merasa lelah

menghadapi ABK merasa cemas dan bingung saat dalam situasi yang tidak

diharapkan.Penyebab stress tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh siswa saat

berada di dalam kelas, namun juga salah satunya disebabkan oleh tuntutan dari

pihak sekolah agar guru memberikan kualitas pengajaran yang terbaik, namun guru

merasa kurang dukungan dari pihak sekolah.  Subyek juga mengungkapkan

penyebab stress lain yaitu karena masalah pribadi sehingga cenderung mudah

stress ketika situasi kerja dalam situasi yang sulit. Selain itu juga muncul stress

ketika mendapatkan komentar yang kurang baik dari orangtua/wali siswa tersebut

seperti yng diungkapkan Everlly & Giardano (dalam Munandar, 2001),.

Berdasarkan hasil wawancara dari kelima subjek, mereka berusaha

mengatasi masalah yang berhubungan dengan siswa berkebutuhan khusus yang

klasifikasi gangguannya berbeda, strategi coping yang digunakan baik problem

focused coping dan emotion focused coping memiliki bentuk penanganan yang

berbeda. Folkman, Lazarus, Gruen dan Delongis (1986:572) menyatakan bahwa

jenis coping bervariasi tergantung pada apa yang dipertaruhkan dan apa pilihan

bentuk coping itu.

Guru yang menggunakan problem focused coping dan dukungan sosial

menunjukkan penyesuaian lebih besar daripada mereka yang bergantung pada

emotion focused coping. Ketiga subyek AW, RA dan AS lebih banyak mencari

informasi mengenai penanganan yang tepat untuk menghadapi  ABK, hal ini sejalan

dengan yang diungkapkan oleh Carver, Scheier dan Weintraub (1989:267) yaitu

dukungan sosial instrumental, yaitu mencari dukungan sosial seperti nasihat,

bantuan atau informasi. Mereka terbuka dengan beberapa guru lain mengenai

permasalahan yang mereka hadapi serta meminta saran agar dapat memberikan

penanganan yang tepat. Selain dukungan emosional, ketiga subyek ini juga lebih

mengarah kepada perencanaan mengenai cara untuk mengatasi stress.

Perencanaan yang mereka pernah lakukan yaitu dengan meminta kepada pihak

sekolah untuk memberikan guru pendamping agar memudahkan para guru dalam

mengajar di dalam kelas, mereka berharap dengan adanya guru pendamping dapat

mengurangi tingkat stress mereka. Namun, dua dari antara subyek tersebut yaitu DA

dan PA lebih cenderung kepada emotion focused coping. Subyek tersebut merespon

masalah mereka secara emosional, artinya mereka berusaha menyelesaikan

masalah mereka tidak langsung kepada pokok permasalahan tetapi dengan cara

mencari simpati pada orang lain.

Lebih lanjut lagi, kelima subyek tersebut berusaha untuk menafsirkan

penyebab stress mereka dengan nilai yang positif. Folkman dan Lazarus (dalam
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Sarafino, 1998:50) mengemukakan bahwa makna positif yang dibuat saat melakukan

strategi emotion focused coping ini, terkait dengan personal growth atau unsur

religius. Dalam proses positive reappraisal (penilaian yang positif) ini, orientasi

terhadap spiritualitas yang bersumber dari keyakinan terhadap agama dan keimanan

kepada Tuhanlah yang dijadikan sandaran utama oleh kelima subjek ini. Mereka

berkeyakinan bahwa Tuhan menempatkan mereka untuk menjadi penolong bagi

anak-anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan kasih sayang dan perhatian

yang lebih. Bekerja di tengah-tengah anak berkebutuhan khusus juga membuat

mereka menyadari bahwa mereka semakin belajar untuk mensyukuri hidup mereka

secara pribadi.

Kelima subjek dapat mengontrol emosinya, mereka juga berusaha mengatasi

masalah yang berhubungan dengan siswa mereka walaupun masing-masing

mempunyai anak berkebutuhan khusus yang klasifikasi gangguannya berbeda. Rice

(1999:27) mengemukakan bahwa coping yang efektif bergantung pada sumber-

sumber yang dimiliki individu untuk menunjang usahanya dalam melakukan coping.

Lazarus dan Folkman (Dalam Sarafino, 1998:49) menyatakan bahwa seseorang

cenderung menggunakan pendekatan problem-focused coping ketika mereka

percaya bahwa sumber-sumber yang mereka miliki dapat disesuaikan dengan

tuntutan yang ada. Lazarus dan Folkman (Dalam Sarafino, 1998:49),

mengemukakan bahwa seseorang cenderung menggunakan pendekatan emotion-

focused coping ketika mereka percaya bahwa mereka tidak dapat melakukan

apapun untuk mengubah kondisi stressful.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa subyek mengalami stress dalam menghadapi ABK, penyebab stress terjadi

karena diri sendiri dan komunitas yang kurang memberikan dukungan. Beberapa

gejala stress yang muncul berupa gejala psikologis seperti cemas dan mudah marah,

serta gejala fisik seperti pusing, sakit kepala, otot tegang serta jantung berdebar dan

mudah lelah.

Dalam menghadapi situasi yang menimbulkan stress, subyek memiliki

beberapa cara untuk mengatasinya, subjek lebih fokus mengatasi dan menghadapi

masalahnya dengan menggunakan problem focused coping yang cenderung berupa

keaktifan diri, perencanaan, penekanan kegiatan bersaing, kontrol diri dan dukungan

sosial instrumental. Subjek juga menggunakan emotion focused coping yang

cenderung berupa dukungan sosial emosional, interpretasi positif, penolakan dan

religiusitas.
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Strategi problem focus coping maupun emotion focus coping keduanya

memiliki efek yang positif terhadap subyek. Subjek yang dapat menggunakan

strategi coping yang baik maka dapat melakukan penyesuaian sosial dengan baik

pula. Problem focus coping lebih kepada perencanaan dalam menyelesaikan

permasalahan langsung kepada tindakan yang terarah sedangkan emotion focus

coping membantu subyek untuk dapat memberikan makna yang positif dari peristiwa

yang dialami.
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